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FEMASARAN IKAN KEMBUNG DI KARANGANTU
Jerry Hutajulu', | Nyoman Sudiarsa *, Erni Marlina'

ABSTRAK

Panelitian tentang pemasaran fkan kembung di Karangantu t@ah dilaksanakan pada bulan
Januar sampai dengan April 2018, Tujuan dari penetitian ini adalah untuk mengetahui distribusi
pernasaran hasil tangkapan ikan kembung serta dampaknya terhadap mutu dan share nelayan di
Karanganiu. Maetode yang digunakan adeiah metode deskriptif surved yang bersifal slu® xasus
Informast digali dari insttusi pelabuhan perikenan dan nelzyan pemilikinakhoda, sena pedagang
#kan. Data yang dikumpulkan mencakup data produksi, pemasaran dan mut ikan hasil tangkapan.
Hasd peneditian menunjukkan bahwa ikan kembung tartangkap sepanjang tahun meskipum dengan
volume yang berflukbuasi setlap bulannya Puncak musan lerjadi pada butan Juni dan Desember
sedangkan musim lerendah terjadi pada bulan September dan Marat. Alat tangkap yang paling
banyak menghagikan ikan kembung adalah jaring rampus disusul dengan bagan perahu dan
jaring dogol. Saluran pemasaran kan kemburg di Karangantu tergolong saderhana, yang mana
ikan didaratkan ¢ TPl kemudian dipasarkan melalui padagang pengumpul, selanjutnya ke
pedagang pengecer dan kemudian dipasarkan kepada konsumen Share nelayan sebasar §0.65
% keuntungan pedagang pengurmpul sebesar Rp 1.110,15 per kg dan keuntungan pedagang
pengecer sebesar Rp 2.557,53 per kg. Hal ini menunjukkan bahwa rantai pemasaran yang ada
cukup baik dan efisien. Nilai kesegaran ikan kembung bervariasi tetapl secara keselumuhan masih

targolond segar

ABSTRACT : MACKEREL MARKETING IN KARANGANTU By : Jerry Hutajulu

Rasparch on the mackersl marksting in Banten Bay had been conducled in January fo Aprll 2016.
The purpose of this research was o examing the marketing disiribubon of mackerel, ahd [he
wnpact an gqualty and fshermen’s share in Karanganiu. The meihad used & Sunvey osscrpine
method with case shudy Information exiracled rom the institution of the fsting parT, Feshermen
owners / skippars, and figh traders. Data colected includes prodiction dala, markeling and eafches
quaMy. The results showed that mackere! can be fshed &0 year with waried resots, Fishing Seas00
peaks i June and December, while fow-saasons in September and March, The most affaciive
fishing tool for mackeral in Karanganfy fs Jaring rampus, followed by hagan poerahu and fanng
dogol The marketing channel in Karanganty is quite tradiional, # baging with the fshes landed in
TP than marketed by bulk [raders, later to the refalers, hen 1o cosumers Flsherman’s shane &
80 65%, bulk frader's profit is Rp. 1.110,15%g and refaiars profit is Rp 2.557 53%g. Thus conclude
that the existing markeling chain is quite good and elficeenl. The Fistias' freghness can be vary buf
aveerall il fresh.

Kaywords ;: Mackerel, Marketing, Fisherman’s share, Fish quaility.

PENDAHULUAN

lkan kembung termasuk salah satu jenis &kan yang perlu mendapat perhatian di
antara jeris ikan ekonomis penting lainnya. Dikeluarkannya Feraturan Presiden Republik
Indonesia nomer 7172015 tanggal 15 Juni 2015, tertang penetapan dan penyimpanan
kebutuhan pokok dan barang penting, di antaranya ikan segar yaitu bandeng, kembung
dan tongkalftuna/cakalang. menunjukkan betaps pantingnya posisi kan kembung di

Indonesia
Permasalahan yang dihadapi di Karanganlu adalah belum sdanya informasi

mengenai pemasaran ikan kembung. Fanjang pendeknya rantal pemasaran inl pada
akhirnya mempengaruhi harga dan mutu ian, yang pada gilirannya berpengarun pada
rnelayan sebagal produsen dan masyarakat sebagai konsuimen.

Pemasaran ikan kembung di Karangantu dianalisis darl aspek produksi, aspek
distribusi dan aspek mutu. Aspek produksi mencakup alat tangkap, produks: dan musim

Dosen Sekalah Tinggl Pericanan
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penangkapan. Aspek pemasaran mencakup saluran pemasaran dan margin pamasaran
Aspek Mutu mencakup penanganan ikan hasil tangkapan dan mutu hasil tangkapan.

Peneiitian inl bertujuan untuk mengeatahui distribusi pamasaran hasil langkapan
ikan kembung serta dampaknya terhadap mutu dan share nelayan di Karangantu.

BAHAN DAN METODE

Penclitian dilaksanakan selama empat bulan (Januar sampal dengan Aprl 2018)
bertempat di Desa Karangantu, Kecamatan Kasemen, Kota Serang, Provinsi Banten.

Metode vang digunakan adalah metode deskriptif survei yang bersifat sludi kasus
(case study), yaitu membarikan gembaran secara mendetail sebagail latar belakang sifat
serta karskter yang khas (Arikunto 2000 diacu dalam Febrianto 2008). Dalam
pelaksanaannya, metoda deskriptif survei ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data
mengenai faktor faklor yang mendukung penelitisn menyangkut —pemasaran ikan
kembung di Karangantu. Informasi mengenai produksi diperoleh melalyi palabuhan
perikanan. Informasi mengenal pemasaran dan mutu ikan digali mulai dari nelayan sebagi

produsen sampai dengan pedagang kan.

1. Aspek Produksl
a. Alat tangkap prioritas

lkan kembung di Teluk Banten ferlangkap dengan berbagai alat tangkap dalam
jumlah yang bervariasi Rata-rata produksi ikan kembung untuk selurun alat tangkap
splama lima tahun dirangking menurut ukuran lerbesar hingga vang terkecll. Rangking 1
sd 3 terpiih menjadi alat tangkap prioritas penghasil ikan kembung di Teluk Banten
b. Produksi

Analisis produksi dilakukan dengan menggambarkan produksi ikan kembung per
bulan selama lima tahun yaitu tahun 2010-2014. Produksi dimaksud adalah hasil
tangkapan dari ketiga alat tangkap pricritas. Hasil analiss berupa perkembangan produksi
bulanan serta kecandrungan perkermbangannya.

c. Musim penangkapan
Pendugaan musim penangkapan dilakukan dengan menganalisis data hasil

tangkapan dan upaya tangkap fkan kembung bulanan selama lima fahun (2010-2014)
Pola musim penangkapan dianalisis dengan menggunakan metode rata-rala bergerak
(moving average). Langkah perhitungannya menurut Dajan (1983}

2. Aspek pemasaran
Panjang pendeknya sakuran tata niaga akan mempangaruhl mutu ikan dan pada

akhirnya mempangaruhi harga Ikan pada tingkat konsumen akhis Juniznta {2003}
mengatakan bahwa keberhasilan distribusi ikan berkoralas! positil dengan nila jual ikan,
sehingga harga jual ikan akan linggi jlka ikan masih tetap segar.

Pemasaran hasil tangkapan mulai dari produsan hingga ke langan konsumearn,
malalui berbagai mata rantal pemasaran Aralisis saluran tata niaga ini dapal dijglaskan
sscars deskriplif dengen mengamati dan malakukan wawancara terhadap peltaky pasas
Untuk mencapai fujuan tersebut, analisis diawali dengan identifikasi pedagang perantara
(pengumpul, grosis, pengecer) dan dilanjutkan dengan pengamatan perjalanan komoditas
dari mulai produsen hingga ke konsumen pnalisis pemasaran difokuskan pada jalur
memasaran komoditas, margin pemasaran serta pervermbangan harga fkan kembung
Menurut Febrianto (2008), perhitungan margin pamasaran diperoleh melalui persamasn
berikul’

M= H = Hiy

Keterangan .
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M, = Margin pada pedagang perantara ke-l ikan kembung (Rp per kg)
H, = Harga penjualan pedagang perantara ke-i ikan kembung (Rp per kg)
Hi-y = Harga pembefian pedagang perantara ke-i ikan kembung (Rp per kg)
Besar keunlungan (K) pada masing-masing lembaga pemasaran dikalkulasi
dengan menggunakan persamaan:
K=M-8

Kelerangan:
K = keuntungan (Rp per kg)
M = margin (Rp per kg)
B = biaya (Rp per kg)
Share nelayan dihilung dengan menggunakan persamaan:
Sharg = ﬂ | 0%
HiKa
Kelerangan:
Shara = Bagian yg diperoleh Nelayan {%)
HiN = Harga jual nelayan (Rp)
Hj Ka = Harga jual konsumen akhir (Rp)

3. Aspek mutu hasil tangkapan

Muchtadi (2007) mengatakan bahwa harga hasil tangkapan nelayan tergantung
pada banyak faktor antara lain adalah faktor mutu hasil tangkapan itu sendir. Mutu hasil
tangkapan yang baik memiliki kemungkinan lebih besar untuk diusahakan, dibanding
mutu hasil tangkapan yang kurang baik.

Secara organcleptlk (SNl 01-2729.1-1982), bahan baku hamus  memiliki

karaklenstik kesegaran sekurang-kurangnya sebagal berikut
Rupa dan wama : bersih, wama daging spesifik jenis ikan Segar

Bau . segar spesifik jenis, mampunyai bau rumput laut segar
Daging . elastis, padat dan kompak
Fasa : nefral agak manis

Analisis aspek mutu hasil tangkapan dilakukan dalam  benfuk  deskriptif
berdasarkan uji organoleptik yaitu suatu uji untuk melihat nilai secara argancleptik dari
kesegaran fislk lkan kembung di Karangantu, Pengujian organcleptik dilakukan dengan
cara mengamati perubahan yang tedadi pada ikan seperti. kenampakan (mata, insang,
lendir, daging dan perut), bau dan konsistensi. Fengujian ini menggunakan score sheet,
standard nilai minimal adalah tujuh. Perhitungan nidai mutu populasi ikan hasil langkapan,
dilakukan dengan cara perhitungan menaksir rata-rata 5, menurut  Sudiana {1996),
dengan menggunakan rumus:;

ff - I
Iall.l}ﬁL_J{;r{f | | I%L_J dan «x=
NF \ W T

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Aspek Froduksi .
a. Alat tangkap prioritas

lkan kembung di Teluk Banten tertangkap dengan berbagai alat tangkap. Dala
produksi ikan kembung selama lima tahun terakhir (Tabel 1). Tercatat ada sembilan jenis
alat tangkap yang ada di teluk Banten, dan semuanya menghasilkan ikan kembung dalam
jumlah yang bervariasi Produksi ikan kembung lestinggi dihasilkan oleh janng rampus
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dengan rata-rata produks: sebesar 172,24 tonftahun, diikuti dengan bagan perahu 43,68

tonftahun dan dogol 37,60 fonftahun.

Dengan demikian ketiga tangkap jaring rampus,

bagan perabu dan dogol dkategorikan sebagai alat tangkap yang sangal berperan dalam
menghasilkan &an kembung

Tabel 1. Produksi lkan Kembung menurut Jenis Alat Tangkap.

No | Alat Tangkap Produksi { Ton }
| 2010 2011 2012 2013 2014 Rata rala

1 | Jaring Rampus 126 70 212,83 155 56 214 28 | 143 B0 172,24
_E_I}_I_':_Igggg Perahu 19,74 18,14 78,64 66 67 | 3422 4.3 68
3 | Jaring Dogol 42,76 44 93 21,85 37,74 | 4072 37 60
4 | Pancing 2248 6.83 1,10 706 | 3422 14 34
§ | Jaring insang tetap 16,81 0,59 0,20 0,75 | 0,00 367
6| BaganTancap 003 [ 014 | 005 278 [000 | 060
7 | Lainnya 0,06 0.17 = 004 | 166 0,38
8 | Payang 0,29 0,08 018 0,00 {011 .14
9 | Sero 0,05 0,04 - - 0,02 .02
Jumnlzh 231,92 283,76 268 657 | 32933 | 259,74 272,85
b. Produksi

Produksi ialah banyaknya hasil tangkapan yarg diperoleh dalam sefiap upaya
penangkapan yang dilakukan. Produksi ikan kembung yang dihasilkan oleh ketiga alat
tangkap, jaring rampus, bagan perabu dan jaring dogol satiap bulannya sangat
berfluktuatif. Produksi teringgi dihasilkan oleh jaring rampus yaitu rata rata sebesar 14,35
ton per bulan, dikuti oleh began perahu rata rata sebesar 364 ton per bulan dan dogol
rala rata sebasar 3,13 ton per bulan. {Tabeal 2)

Berdasarkan data bulanan pericde 2010-2014, leriihet bahwa rata-rala iotal
produksi (kan kemburg sebesar 21,13 ton per bulan., Total produksi aktual tetinggl
sabesar 49,10 lon per bulan, terjadi pada bulan Januar 2012, Sedangkan lotal produks:
aktual lerendah terjadi pada bulan Februan 2010 yaitu sebesar 1,84 ton per bulan.

Tabel 2. Rata rata Produksi per Bulan lkan Kembung

Fata rata Produksi (ton'bin)
Tahun Jaring Dogaol Jaring Rampus Bagan Perahu | Tofal
2010 3.56 10,81 1,65 16,02
2011 3.74 17,74 1,81 22,99
pa g 1.82 12,96 6,64 41,42
2013 3,14 17,86 556 28 56
2014 3.39 12,40 2,85 18,64
Rata-rata 3.13 14,35 3,64 21,13

Perkembangan produksi aktual kan kembung per bulan selama tahun 2010-2014,
terters pada Gambar 1. Hasil i anova yang lerdapat pada lampiran 2, dipercieh nilal
signifikansi produksi bagan 0,176, rampus 0,519, dogol 0,399 dan produksi lotal ©,334
yang mana semuanya lekih besar darl 0,065 Hal ini menunjukkan bamaa ticiak ada
pengaruh yang nyata (signifikan} variabel penambahan wakiu (bulan) terhadap variabel
produksl.
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Gambar 1. Perkembangan Produksi Aktual Bulanan lkan Kembung (2010-2014)

c. Musim penangkapan

Penangkapan kan kembung di Teluk Banten berlangsung sepanjang tahun,
meskipun jurnlah hasil tangkapannya tidak selalu sama atau berlukiuasi, Informasi polz
musim penangkapan ikan kembung sangal penting untuk menentukan waklu yang tepat
untuk menangkap kan tersebut. Untuk mengetahui waktu penangkapan ikan kembung
yang tepat diperlukan analisis musim ikan kembung di Teluk Banten. Pola musim
penangkapan ikan kembung dianalisis dengan menggunakan metoda rala rala bergerak
{moang everagel dengan kritena penentuan musim didasarkan pada besaran indeks
penangkapan (IMF]}, Musim penangkapan ikan kembung di Teluk Banten cendrung
mengalami flukluasl setiap bulannya dengan kisaran IMP antara 77,01 — 132,72, Musim
penangkapan lerjadi pada bulan Juni sampai dengan bulan Agustues dan bulan
MNovember sampai dengan Desember (nilai IMP > dari rala rata IMP bulanan, dengan
rata-rata IMP per bulan diketahui sebesar 100 %). Puncak musim terjadi pada bulan Juni
dan bulan Desember, dengan nilai IMP 122,17 dan 132,72, Musim penangkapan rendah
{(nilai IMP < dan rata-rata IMP bulanan, dimana rala-rata IMP per bulan diketahui sebesar
100 %) terjadi pada bulan Januar sfd Mei dan Seplember s/d Oktober. Musim terendah
tenjadi pada bulan September dan Maret dengan nilal IMP 77,01 dan 80,BE. { Gambar 2)

Melihat pola musim yang berfluktuasi di teluk Banten, maka disarankan urituk lebih
mengintensifkan kegiatan penangkapan pada bulan dimana terjadi musim ikan. Keliks
musim terendah yailu pads bulan September dan Marel, sebaiknya melakukan kegiatan
fain atau melakukan perbaikan kapal dan alat tangkap.
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2, Aspek pemasaran
a. Saluran pemasaran

Saluran pemasaran ikan kembung yang ada dl Karangantu dilakukan dengan
melakukan survei pasar. Saluran pemasaran hasil tangkapan di karanganiu pada
ymumnya sama yaitu melalui TP1 ikan di daratkan dan kemudian dipasarkan melalu
pedagang pengumpul, selanjutnya disalurkan ke pecagang pengacer yang selanjuinya
lkan dipasarkan kepada konsumen. (Gambar 3). Keunikan yang ditermukan di sini bahwa
meskipun kan didaratkan di TPl namun sipembell ikan sudah pasti yaitu pedagang
pengumpul yang mempunyal keterkatan dengan nelayan tersepul Keterkaltan i
biasanya datam hal hutang piuiang. dalam hal ini sipedagang sudah teriebih dahulu
memberi pinjaman wniuk biaya operasi kepada nelayan dan salanjutnya nelayan wajib
menjual hasil tangkapannysa kepada pedagang fersebut Dalam hal ini pedagang
pengumpulberperan sebagi tengkulak. Sistim ini yang biasa disebut dengan sistim ijon

I

i g Pedagang | Pedagang Lk Fe —
Melavan | Pemgumipul | —* | Penpecer Konsumen
|

Gambar 3. Skemna Saluran Femasaran Hasil Tangkapan lkan Kembung di
Karangantu

setelah lkan didaratkan, nelayan melakukan kegiatan pembongkaran hasil
tangkapan, penimbangan dan penjualan, Pembell hasi tangkapan dari nelayan Diasanya
adalah pedagang pengumpul Setelah melalul proses pengumpulan pada pedagang
pengumpul, ikan langsung disalurkan kepada pedagang pengecer. Pemasaran ikan darn
Karangantu, selain disalurkan ke pasar Karangantu juga disalurkan ke pasar pasar yang
ada di kota Serang dan Cilegon.

Pendistnbusian ikan  untuk sekitar Karangantu biasanya diambd sandin oleh
pedagang pengeces, sedangkan untuk kota Serang dan Cilegon, pedagang pengumpul
membawa ikan dengan menggunakan kendaraan roda empat Selama proses
pengumpulan dan pendistribusian, #an ditanh dalam wadah coof box yang sudah diben

&g curah.

b. Margin pemasaran

Biaya pemasaran pada lingkat pedagang pengumpul sebesar Rp 880.85 per kg.
Biaya pemasasan ini terdiri dari penggunaan es, cool box, sewa tempat. upah pegawal,
konsumsi. dan transportast yaitu pengangkutan ikan dari Karangantu ke pasar pasar
sakitar kota Serang dan Cilegon. Perhitungan biaya per kg ini dengan perhiturgan rata
rata penjualan sebanyak 2000 Kg per han (Tabel an.
Tabel 3. Biaya Pemasaran lkan pada Tingkat Pedagang Pengumpul

¥ ; Rata-ata Rata-rata
o} een Biaya (Rpihar) (Rpl kg)
1 |Es 20 belok a Rp 28 000 560,000.00 280,00 |
T eooBex__|20BhaRp7o0000/#ha | 1369883 1 882
(5 | Sewatempat  |6.000/hr §.000,00 3,00
5 Pegawal 4 Crg 2 Rp 4.500.000 / bin ~§00.000.00 300,00
7 Konsumsi 5 Qrang & Rp.50 00 _ 250,000, 00 125,00
| & Transpostasi Rp 350.000Mr 35000000 | 17500
9 | Omzet Rp 2000 ka/hr
Total biaya 7.779.698 63 ARG 85

Biaya pemasaran pada tingkat pedagang pengecer sebesar Rp 1.442.47 per kg.
Biaya pemasaran terdini dar penggunaan es, cool box, Kantong plastk, sawa tempat,
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upah buruh angkat, konsumsi, dan transportasi. Perhitungan biaya per kg ini didasarkan
pada rata rata penjualan sebanyak 150 kg per hari { Tabel 4)

Tabel 4. Biaya Pemasaran lkan pada Tingkat Pedagang Pengecer

; Rata-rata rata-rala
P | e i (Rpfhari) {Ref kg)
1 |Es 1,5 balok a Rp 28.000/Mr 42.000,00 ZR0,00
2 | Cool box 3bha Rp 500.000/3thn 136086 | 013
4 Hantong Plastik | Rp 30.000/ hr 30.000,00 EDEI 00
5 | Sewa lempatl Rp3.000/hr 3.000,00 20,00
6 Buruh Argkat Rp 40.000/hr — '40.000,00 26667 )
T Konsumsi Rp 50.0000hr S0.00:0,00 333,33
B Transportasi Rp 50.000/hr ] 50.000,00 333,33 |
|9 | Omzel 150 kot
Total biaya 216.369,86 1442 47

Share nelayan dihitung dengan menggunakan persamaan
HiN
HiKa

Share nelayan sebesar 80.65 %, menunjukkan besaran bagian yang diterima oleh
nelayan dengan harga jual pada tingkat konsumen sebesar Rp 31.000 per kg

xR = 100 % = B0.65 %

Share nelayan =

H"'.l

Tabel 5. Share Melayan Margin Pemasaran dan Keuntungan Pemasaran

No | lem Melayan Eggﬁﬂfm Eﬁ;ﬁ?
1 | Harga Jual (Rp/Kg) 25.000,00 27.000.00 | 31.000.00
2 | Share (%) A0 5 B7,10 100,00
| 2 | Harpa Pokok (RpfKa) 25.000.00 27.000,00
3 | Margin Pemasaran {Rp/Mg) 2.000,00 4.000,00
4 | Biaya Pemasaran (Rp/Kg) __BB9.BS 1.442 47
& | Keuntungan Pemasaran {Rp/Kg) 1.110,15 2.5567 53

Margin pada fingkat pedagang pengumpul sebesar Rp 2000 per kf, seteian
dikurangkan dengan biaya pemasaran sebesar Rp 385,85, maka keuntungan pemasaran
menjadi Rp 1110,15 per kg.

Margin pemasarm pada tingkat pedagang pengecer sebesar Rp 4000 per kg, setelah
dikurangkan dengan biaya pemasaran  sebesar Rp 144247, maka keuntunga
pemasaran menjadi Rp 2.557,53 per kg. (Tabel 3)

3. Aspek mutu

Kualitas {mute) hasil perikanan yang balk adalah yang penampskannya baik,
teksturnya balk, baunya dapat diterima dan produk yang diperoleh setelah dimasak dapat
memuaskan selera, Penampakan yang baik berarti bahwa Ikan lersebul nampak sepert
masih hidup atau baru didatangkan dari laut, wamanya terang dan jemih, dagingnya
bercahaya dan transparan, lubuhnya fidak rusak; tidak nampak kusam atau kenng
Tekstur yang baik berart dagingnya leguh, dapat dilipat dan fidak lunak altau kKeras.
Baurya dapat diterima berarti tdak barbau atau sedikit berbau laut

Standard SNI 01-2728 1-2006 untuk ikan segar adalah nilai organoleptik minimal
7. Berdasarkan hasil uji organoleptik terhadap ikan kembung yang didaratkan di
karangantu diperoieh nilai kesegaran ikan yang bervariasi (Tabel 6), yang pada dasamya
ketiganya masih lergalong seaar (> 7).
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Tabel 6. Hasil Uji Organoleptik lkan Kembung Hasil Tangkapan Bagan Perahu,
Jaring rampus dan Jaring Dogol

Alat tangkap
o | Releangen Bagan Perahiu Jaring Rampus Jaring Dogol
1 Ralarata 8,29 7,83 7.21
| 2 Standard Deviasi (3) 0.08 0,21 0,30
Milai ¥ (koedisen
3 kepercayaan 0.95) B22<p<B836 |TAd=p< T.82 693<p=T49

1) Bagan perahu
Hasil tangkapan bagan perahu memperaleh nilal organaleptik tertinggi yaltu 8,29,

dangan dugaan nilai organoleptik populasi p di antara 8,22 dan 8,36 standard deviasi (S)

0.08. Hai ini menunjukkan bahwa hasil tangkapan Sagan lebih segar dan lebih seragam,

dibandirg dengan hasil tangkapan lannya.

Kondisi inl mungkin disebabkan cleh :

1) Cara pengoperasian alal langkap yang tidak melukai ikan. Sebagaimana diketahul
bahwa proses teriangkapnya fkan pada alat tangkap bagan diawali  dengan
terkumpulnya ikan di atas jaring dengan adanya bantuan cahaya. lkan yang sudah
jarkumpul  kemudian  ditangkap  dengan jaring. Proses yang sedamikian,
memungkinkan ikan lefangkap dengan tidak lerluka.

2) Wakiy pengoperasian alst tangkap, dimana Bagan dioperasikan di malam hari,
sehingga suhu udara dingin menghambal proses pembusukan pada hasil tangkapan

3) One day fishing dimana nelayan malaul disore hari dan pulang dipagi hari. Wakiu
yang tidak terlalu lama sejak ikan \ertanckap hingga dipasarkan memungkinkan ikan
masih datam keadaan Segar.

4) Penanganan ikan yang baik.

2} Jaring rampus
Mutu hasil tangkapan jaring rampus mepempati urutan kedua setelah bagan,
dannan nilai organcleptik 7,563, dengan dugaan nilal organcleptik populasi | d iantara

7 44 dan 7 82 dan sfandard deviast (S)0.21

Mutu hasil tangkapan jaring rampus tidak sebaik hasil tangkapan bagan, mungkin
disebabkan oleh 2 hal yaitu : ;

1) Cara pengoperasian alat tangkap yang malukai ikan. Sebagaimana diketahul bahwa
proses fertangkapnya ikan pada jaring rampus diawali dengan membentangkan
jaring disepanjang swimmng fayer gerombolan ikan. lkan yang kebetulan melintas,
akan menabrak [aring hngga terjerat dikelopak inzang atau terpuntal | terbelit
Selgnjutnya setelah jaring diangkat ke atas kapal, ikan dilepas dari jeratan jaring.
proses untuk mengeluarkan ikan ini sering kali mengakibatkan ikan terluka.

2} Waktu pengoperasian alat tangkap. dimana jaring rampus dioperasikan di siang har,
sahingga suhu udara panas mempercepat proses pambusukan pada hasil tangkapan,

3) Jaring dogol

Miulu nasi langkapan dogol adalan nilal orpanoieptik 7,21 dengan dugaan nilai
srganoleptik populas: y di antara £.03 dan 7,49, dan standard deviasi (5) 0,30. Hal Ini
menunjukkan bahwa mutu hasil tangkapan dogol terburuk dan lebih beragam, dibanding
dengan hasil tangkapan lannya

Kondisl ini mungkin disebabkan oleh dua hal yaitu ;
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1) Trip pemangkapan yang tidak menentu, yaiku antara satu sid ima harl per trip. Viaktu
yan redsatil lebih lama dibandingkan dengan alat tangkap lain ini mengakibatkan mutu
hasil tangkapan yang lebih buruk.

2} Wakiu pengoperasian alat tangkap, dimana seperti halnya jaring rampus, dogol juga
dioperasikan di slang har, sehingga subu udara panas mempercapat proses
perbusukan pada hasil tangkapan

KESIMPULAN

1. Sepanjang tahun terdapat ikan kembung dengan produksi yang berfluktuasi setiap
Bulannya,

2. Baluran pemasaran ikan kembung di Karangantu tergolong sederhana, Yang mana
tkan didaratcan di TPl kemudian dipasarkan melalui pedagang pengumpl,
selanjutnya ke pedagang pengecer dan kemudian dipasarkan kepada konsumen

3. Share nelayan sebesar 80.65 %, menunjukkan besaran yang diterima oleh nelayan
dalam rantai pemasaran ini tergolong cukup baik,

4. Nilai kesegaran ikan kembung bervariasi tetapi masih targolong segar
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